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Abstract. Sorghum has the potential to be developed considering that this pleasyistq
cultivate in various types ob# and various climatic conditions. The purpose of this study
to determine the dose of bovine bone ameliorant on the growth and yietargbius in
swampland and to determine the interaction of ameliorant and gar@tsorghum cultivate
in swamplad. This research is expected to provide information about the effgiting cow,
bone ameliorant to several varieties of sorghum in swamps. Tlegaleseas carried out fro
February to April 2020, in Gunung Alam Village, Arga Makmur DafriBengkuluUtara
Regency. The study used a Completely Randomized Block Desigrifvitteatments and
replications. The treatment used in this study consisted of twordaclhe first factor wa
bovine bone ameliorant with 2 levels, namely bovine bone amelioeattment and withot
beef bone ameliorant treatment. The second factor of sorghum &netireely Numbu, Sup
1, and Super 2. The results showed that the 50 g dose of beef bormeaarnghve the highe
value in this study.

Keywords: calcium; histosols; productivity; soil enhancer; sorghum.

Abstrak. Tanaman sorgum sangat potensial untuk dikembangkan mengingat tama
mudah dibudidayakan pada berbagai jenis tanah dan kondisi iklim yangrhefagaan dar
penelitian ini adalah untuk mendapatkawsid amelioran tulang sapi terhadap pertumb
dan hasil sorgum di lahan rawa dan untuk mengetahui interaksi amelaramrietas sorgu
yang dibudidayakan di lahan rawa. Penelitian diharapkan dapat membénicamas
mengenai pengaruh pemberian aoralh tulang sapi terhadap beberapa varietas sorgun
tanah rawa. Penelitian dilaksanakan bulan Pebruari sampai April @0R26sa Gunung Alar
Kecamatan Arga Makmur Kabupaten Bengkulu Utara. Penelitiamggumakan Rancang
Acak Kelompok Lengkap (RAKL)dengan 12 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua factaktér pertama amelioran tulang s
dengan 2 taraf yaitu perlakuan amelioran tulang sapi dan tanpa ameltang sapi. Fakt
kedua varietas sorgu yaitu Numbu, Super 1, dan Super 2. Hasil penelitian menunj
perlakuan amelioran tulang sapi dosis 50 g memberikan nilai tertinggi paddigeiral

Kata kunci: histosols; kalsium; pembenah tanah; produktivitas; sorgum.
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PENDAHULUAN

Sorgum merupakan tanaman yang tahan terhadap kondisi phosfor rendah sehingga
potensi pengembangannya sangat tinggi (Momorggaad., 2019). Pengembangan tanaman
sorgum juga diarahkan pada lahan-lahan masam (Seetiadl,, 2016). Tanaman sorgum
sangat potensial untuk dikembangkan mengingat tanaman ini mudah dibudidpgakan
berbagai jenis tanah dan kondisi iklim yang beragam. Tanaman somgumpu bertahan
dalam kondisi kering karena memiliki sistem perakaran yang pkehatialam, karakteristik
daun berlapis lilin, dan pengaturan osmotik (Subagio dan Aqil, 2014). Keungguiamsor
adalah tanaman ini bisa diratun, dan hasil ratun satu kali masi dengan hasil pada
sorgum yang tidak diratun, sedangkan hasil sebagai bioetanol maupunt@aien pada
sorgum yang diratun menghasilkan lebih tinggi yang diratun satukleahhampuan meratun
dan produksi ratun bisa mencapai 49-66 % dari hasil tanaman utanpedtana (Melialaet
al., 2017). Sorgum mempunyai potensi untuk energi terbarukan, sehingga bisaemang
sumber daya berbahan fosil yang dapat mengurangi emisiugeshrkaca. Sorgum bisa
berfungsi sebagai pangan fungsional sehingga bisa menjadi sumbeéapa&@n bagi
masyarakat khususnya petani (Paberetal.,2012).

Sorgum berpeluang untuk dikembangkan menjadi pangan premium denganukanuingg
kandungan gluten yang sangat rendglutén free fooyl dan indeks glikemik yang juga
rendah low glycemic indexsehingga sangat sesuai untuk konsumen dengan kebutuhan gizi
khusus. Biji sorgum menghasilkan karbohidrat yang dapat diolah menjadi pahgan,
sedangkan nira dari batang dan juga pati pada bijinya dapat dikomemgdi bioetanol
melalui proses fermentasi (Sungkagtaal, 2009).

Sorgum dengan kemampuannya untuk beradaptasi pada kondisi cekaman (@ekering
dan genangan) sehingga menjadikan tanaman ini mampu beradaptasi terhaaigg penis
lahan marginal khususnya lahan rawa. Lahan marginal di Indonesiddrlsstegori lahan
basah dan kering (Elvir@t al., 2015). Menurut Susilo et al., (2020) tanaman sorgum
berpotensi besar dibudidayakan di lahan rawa karena mempunyai sitake@ampuan
adaptasi luas terhadap berbagai cekaman lingkungan, seperti kakemggangan dan
toleran terhadap kondisi tanah dengan fosfor rendah.

Sumber pupuk P yang umum dipakai oleh petani adalah SP-36, TSP, damltosfa
Hampir semua bahan baku pupuk P diimpor dari luar negeri sehingga yaatgagantung
nilai fluktuasi dollar. Oleh karena itu digunakan sumber pupuk P difeg@amg potensial
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yaitu abu tulang sapi. Menurut Togatorop et al., (2021) amelioran mammpyenbaiki fase
vegetatif maupun generatif tanaman sorgum khususnya ameliorant tulang ika

Tulang sapi cukup banyak tersedia di tempat pemotongan hewan. Rumiadp fp@ivan
Mabar setiap harinya memotong sapi rata-rata 25-30 ekor/hari déegainsapi 500-700
kg/ekor. Produksi tulang sapi 48.6-54.2% atau seberat 379.4 kg/ekor sapi, seaitigga
harinya tulang sapi mencapai 11.382 kg/hari (Damanik, 2013). Jika tugggdibakar
seberat 20 kg maka diperoleh abu tulang sapi sebesar 15,2 kg (76%taladiu tulang sapi
yang diproduksi seberat 8.650,32 kg/hari. Saat ini tulang sapi ini mesgjkdi satu limbah
yang cukup banyak di rumah pemotongan hewan tersebut karena tulang stgakini
dimakan seperti daging sapi bagi manusia.

Lahan rawa merupakan lahan basah, atailand” adalah salah satu aset sumberdaya
tanah yang semakin penting peranannya di masa mendatang. Pergganibba rawa untuk
pertanian, selain memiliki potensi dan prospek yang besar, jugahadap berbagai
kendala, baik biofisik, sosial ekonomi, maupun kelembagaan (Kurnietxadn2017).

Lahan marginal yang terdiri atas lahan rawa lebak, pasang suruhdark&ing masam
umumnya tidak subur. Ketersediaan lahan rawa cukup luas namun niikibhpsmgelolaan
secara optimal. Lahan rawa (lebak) merupakan suatu kawasaryatgnrterbentuk secara
alami maupun akibat dibuat oleh manusia yang mempunyai fungsi pemtihgdap
ekosistem. Ekosistem rawa merupakan cekungan baik di dataran readpbinndataran
tinggi, dan bahan induknya bisa berupa bahan mineral ataupun bahan organistefkos
rawa sangat dipengaruhi oleh keberadaan air yang merupakan faktor dalaon
pemanfaatan, pengelolaan, dan karakteristik rawa. Berdasarkand@amglgima genangan air,
lahan rawa lebak terdapat tiga kategori, yaitu lebak dangkala¢pan), lebak tengahan, dan
lebak dalam. Permasalahan pada teknik budidaya di lahan rawa lebtdcadiga: 1) lama
dan ketinggian genangan; 2) terjadinya kekeringan saat musiar&e; 3) penggunaan satu
varietas terus-menerus; 4) tidak menggunakan benih unggul; 5) keterbatasstas
memadai, dan 6) penerapan pupuk kimia tidak sesuai aturan (Suparwoto dan Waluyo, 2019).

Tujuan penelitian adalah 1). untuk mendapatkan dosis amelioran tulanigraiap
pertumbuhan dan hasil sorgum di lahan rawa lebak terBpikintuk mendapatkan varietas
sorgum terbaik yang ditanam di lahan rawa lebak, 3). untuk mengetdbraksi antara

amelioran dan varietas sorgum terbaik yang ditanam di lahan rawa lebak.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan bulan Pebruari sampai April 2020, di Lahbk warga
Desa Gunung Alam Kecamatan Arga Makmur Kabupaten Bengkulu UtatsnByang
digunakan adalah benih sorgum (Numbu, Super 1, dan Super 2), amelioransapiatanah
rawa lebak, polybag, label, dan petakan lahan. Peralatan yang digucakgkul, ember,
timbangan, plastik transparan, botol air mineral, alat tulis, kamera, paragglat dan palu.

Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap) (RAK
dengan 12 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan terdiri dua faktor dengan pesktbagai
berikut: faktor 1: amelioran tulang sapi, dosis 25 g per polybag (Al 80sy per polybag
(A2), dosis 75 g per polybag (A3), dosis 0 g per polybag (A4). Faktor 2: varietasnsgagu
Numbu (V1), Super 1 (V2), dan Super 2 (V3). Dari perlakuan di atas tértagambinasi
perlakuan diulang 6 kali, setiap percobaan terdiri dua polybag sehiegitgpdt 72 unit
percobaan. Penempatan semua perlakuan dalam satu kelompok percobaan dikatanean
acak lengkap.

Lahan sebagai lokasi penelitian dilakukan survei terlebih dahulu, kemdithersinkan
dari gulma yang ada, selanjutnya lahan dilakukan pemagaran deegggunakan waring.
Pembuatan amelioran tulang sapi adalah sebagai berikut: tulanglisagi dibuang sisa
daging, darah, lemak dengan air hingga bersih, kemudian tulang pafrdj kecil kecil,
tulang sapi disangrai hingga berwarna hitam. Selanjutnya takgmglitumbuk menggunakan
palu, sampai tulang sapi menjadi abu/tepung.

Benih sorgum diperoleh dari Balitserial Maros Sulawesi Sela&etiap polybag
terdapat 2 benih sorgum sehingga diperlukan 144 benih dari masing-mgsingrietas
sorgum yang berbeda. Tempat penelitian dipilih tempat datar dantadaku jauh dari
pemukiman, kemudian dibersihkan dari gulma, sampah, dan kotoran lainnya. ®reaha t
rawa lebak dicampur dengan amelioran tulang sapi dengan dosis peda@iuan lalu
dimasukkan ke dalam polybag. Tanah yang sudah dimasukkan dalam polybadjakem
dibuat lubang tanam sedalam 1 cm, kemudian benih ditanam sebanyak @ebutibang,
ditutup dengan tanah dan disiram.

Pemeliharaan meliputi penyiraman, penyulaman, dan penyiangan. gaémgiraman
dilakukan sejak benih mulai ditanam sampai saat panen, penyiramarkdilgkada pagi dan
sore hari (bila tidak turun hujan). Penyulaman dilakukan setelah taeamur 7 hari yaitu

dengan mengganti bibit yang tidak tumbuh.
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Variabel pengamatan dilakukan terhadap tinggi tanaman, panjang, mhalaeter
batang, panjang daun, lebar daun, jumlah daun, luas daun, bobot malai kettagap®an,
dan bobot 1000 biji kering. Data hasil pengamatan dianalisis denganragdin untuk
mengetahui pengaruh perlakuan yang dicobakan, apabila dari hasil sarialiseébut

berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji BNT/uji L&Bast Significance Differenpada
taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan terhadap tanaman sorgum meliputi tinggi tanaman, juralahpdajang
daun, lebar daun, luas daun, diameter batang, bobot 1000 biji, panjangholatdimalai
kering dan jumlah bulir ditunjukkan Tabel 1. Berdasarkan hasil sidiknraganunjukkan
bahwa perlakuan amelioran tulang sapi berpengaruh nyata terhaidgeiMaobot 1000 biji,
tinggi tanaman 25 HST, jumlah daun 25 HST, dan 35 HST lebar daun 45 HSdalumgslan
panjang malai.

Tabel 1. Rekapitulasi pertumbuhan varietas sorgum terhadap bahan ongelivkaan tulang sapi

Variabel pengamatan Varietas Amelioran Interaksi
Tinggi tanaman 15 HST 0,20 tn 2,71 tn 0,99 tn
25 HST 0,17 tn 6,25 ** 0,89 tn
35 HST 0,99 tn 0,85tn 0,99 tn
Jumlah daun 15 HST 0,70 tn 0,81tn 0,51tn
25 HST 2,74 tn 3,56 * 1,13 tn
35 HST 0,42 tn 3,0* 0,62 tn
Panjang daun 40 HST 0,32tn 2,16 tn 0,37 tn
45 HST 0,15tn 2,61tn 0,62 tn
Lebar daun 40 HST 0,14 tn 2,37 tn 0,28 tn
45 HST 0,35tn 3,26 * 2,01 tn
Luas daun 0,03 tn 2,66 tn 0,26 tn
Diameter batang 40 HST 0,17 tn 1,92 tn 1,04 tn
45 HST 1,39 tn 1,02 tn 1,52 tn
Bobot 1000 biji 195,92 ** 5,8 tn 0,79 tn
Panjang malai 0,43 tn 3,67 * 0,45 tn
Jumlah bulir 0,13 tn 1,67 tn 0,96 tn
Bobot malai kering 0,42 tn 0,80 tn 1,11tn
Keterangan tn = tidak berpengaruh nyata
* = berpengaruh nyata
** = perpengaruh sangat nyata

KK = koefisien keragaman

Perlakuan amelioran berpengaruh nyata terhadap tinggi tanamamnpad25 HST dan
tidak berpengaruh nyata pada umur 15 HST dan 35 HST. Amelioran dosiges(pglibag
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi meskipun tidak berbeda dgatgan dosis 25 g per
polibag. Hal ini menunjukkan bahwa amelioran tulang sapi memberikponrésik terhadap

perrtumbuhan tanaman sorgum khususnya tinggi tanaman. Perlakuan svditzta
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berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada semua umur. Namupatterda
kecenderungan bahwa varietas Super 1 menghasilkan tinggi tatermaggi ditunjukkan
Tabel 2.

Tabel 2. Rataan tinggi tanaman sorgum perlakuan amelioran tulang sapiriggas sorgum umur 15
HST, 25 HST, dan 35 HST
Tinggi tanaman

Perlakuan 15 HST 25 HST 35 HST
Amelioran
Dosis 25 g per polibag (A1) 26,5 54,13 ab 94,41
Dosis 50 g per polibag (A2) 26,93 55,27 a 100,11
Dosis 75 g per polibag (A3) 23,31 48,57 bc 85,39
Dosis 0 g per polibag (A4) 23,02 43,79 c 86,08
Varietas
V1 (Numbu) 24,38 49,66 91,04
V2 (Super 1) 25,42 51,14 92,29
V3 (Super 2) 25,03 50,72 91,04

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sakiaetideda nyata
pada uji BNT 5%.

Perlakuan amelioran berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umar,255H
HST, dan tidak berpengaruh nyata pada umur 15 HST. Amelioran dosis 50pglipag
menghasilkan jumlah daun tertinggi meskipun tidak berbeda nyata dengar8iag per
polibag. Hal ini menunjukkan bahwa amelioran bisa mempengaruhi komponemipanan
tanaman sorgum khususnya jumlah daun. Perlakuan varietas tidak berpengarumhagdp te
jumlah daun pada semua umur. Namun terdapat kecenderungan bahwa @anetas®
menghasilkan jumlah daun terbanyak ditunjukkan Tabel 3.

Tabel 3. Rataan jumlah daun sorgum perlakuan amelioran tulang sapi deas\sorgum 15 HST, 25
HST, dan 35 HST

Jumlah daun

Perlakuan 15 HST 25 HST 35 HST
Amelioran
Dosis 25 g per polibag (Al) 4,25 6,61 ab 8,66 ab
Dosis 50 g per polibag (A2) 4,41 6,66 a 8,91 a
Dosis 7 5 g per polibag (A3) 4,31 6,28 bc 8,36 b
Dosis 0 g per polibag (A4) 4,05 6,14 c 8,32 b
Varietas
V1 (Numbu) 4,20 6,27 8,45
V2 (Super 1) 4,18 6,37 8,60
V3 (Super 2) 4,39 6,64 8,64

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang saknaetideda nyata
pada uji BNT 5%

Perlakuan amelioran tidak berpengaruh nyata terhadap panjang dawmpadt HST
dan 45 HST. Namun terdapat kecenderungan bahwa dosis 50 g per polibdumsitiesny

panjang daun terpanjang. Perlakuan varietas tidak berpengaruh nlgatipepanjang daun
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pada semua umur. Namun terdapat kecenderungan bahwa varietas Numbasitiamy
panjang daun terpanjang ditunjukkan Tabel 4.

Perlakuan amelioran berpengaruh nyata terhadap lebar daun padd5uM8iT, dan
tidak berpengaruh nyata pada umur 40 HST. Amelioran dosis 50 g per pokinadasilkan
lebar daun tertinggi meskipun tidak berbeda nyata dengan dosig&b mplibag. Hal ini
menunjukkan bahwa amelioran tulang sapi mempunyai peran yang ba&dapr
pertumbuhan tanaman sorgum khususnya lebar daun. Perlakuan varietas rpgakadrah
nyata terhadap lebar daun pada semua umur. Namun terdapat kecemdbalnvga varietas
Numbu menghasilkan lebar daun tertinggi ditunjukkan Tabel 5.

Tabel 4. Rataan panjang daun perlakuan varietas sorgum pada ameliorasapiamgur 40 HST dan

45 HST
Perlakuan Pajang daun (cm)
40 HST 45 HST
Amelioran
Dosis 25 g per polibag (Al) 74,47 83,66
Dosis 50 g per polibag (A2) 79,77 88,25
Dosis 75 g per polibag (A3) 72,94 81,02
Dosis 0 g per polibag (A4) 72,44 83,70
Varietas
V1 (Numbu) 76,00 84,60
V2 (Super 1) 74,68 83,83
V3 (Super 2) 74,06 83,93

Tabel 5. Rataan lebar daun perlakuan varietas sorgum terhadapramtliang sapi umur 40 HST

dan 45 HST
Perlakuan Lebar daun (cm)
40 HST 45 HST
Amelioran
Dosis 25 g per polibag (Al) 6,19 7,83 ab
Dosis 50 g per polibag (A2) 6,63 8,30 a
Dosis 75 g per polibag (A3) 5,78 7,60 b
Dosis 0 g per polibag (A4) 5,48 741 b
Varietas
V1 (Numbu) 5,94 7,87
V2 (Super 1) 6,00 7,79
V3 (Super 2) 6,14 7,70

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sakiaetideda nyata
pada uji BNT 5%
Perlakuan amelioran berpengaruh nyata terhadap luas daun. Semua penha&liaran
menghasilkan luas daun tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa amebardmngsi sebagai

pembenah tanah yang berperan dalam pertumbuhan tanaman sorgum ini. i edaiketas
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tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun. Terdapat kecenddmahganvarietas Super 2

menghasilkan luas daun tertinggi ditunjukkan Tabel 6.

Tabel 6. Rataan luas daun perlakuan varietas sorgum terhadap amel&rgrsapi umur 40 HST dan

45 HST

Perlakuan Luas daun (PxLx konstanta)
Amelioran
Dosis 25 g per polibag (Al) 342,92 a
Dosis 50 g per polibag (A2) 388,19 a
Dosis 75 g per polibag (A3) 314,83 a
Dosis 0 g per polibag (A4) 294,33 b
Varietas
V1 (Numbu) 334,33
V2 (Super 1) 332,00
V3 (Super 2) 339,72

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang saknaetideda nyata
pada uji BNT 5%

Perlakuan amelioran tidak berpengaruh nyata terhadap diaméseg l@ada semua
umur. Terdapat kecenderungan bahwa perlakuan amelioran 50 g per tanamghasifien
diameter batang tertinggi. Perlakuan varietas tidak berpemgayata terhadap diameter
batang pada semua umur. Terdapat kecenderungan bahwa varietas Numgbasitkan
diameter batang terbesar ditunjukkan Tabel 7. Hal ini menunjukkanabpémakuan yang
diterapkan tidak mempengaruhi variabel pengamatan diameter batarfada dasarnya

diameter batang didominasi sifat atau karakter genetika yang dimadiki

Tabel 7. Diameter batang sorgum perlakuan varietas sorgum terhadeagamialang sapi umur 40
HST dan 45 HST

Diameter batang (mm)

Perlakuan 40 HST 45 HST
Amelioran
Dosis 25 g per polibag (Al) 14,88 18,33
Dosis 50 g per polibag (A2) 15,34 18,90
Dosis 75 g per polibag (A3) 13,42 17,80
Dosis 0 g per polibag (A4) 14,76 18,65
Varietas
V1 (Numbu) 7,87 18,75
V2 (Superl) 7,79 18,55
V3 (Super 2) 7,70 17,93

Perlakuan amelioran tidak berpengaruh nyata terhadap bobot 1000 biji. Terdapa
kecenderungan bahwa perlakuan amelioran 75 g per tanaman mkgaghlbsbot 1000 biji
tertinggi. Perlakuan varietas berpengaruh nyata terhadap bobot 1000 heta¥a@&umbu
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mampu menghasilkan bobot 1000 biji tertinggi ditunjukkan Tabel 8. Hal ini makkan)
bahwa varietas Numbu mempunyai karakteristik yang unggul teyhaesaran biji sorgum
ini. Besar maupun kecilnya biji sorgum dominan ditentukan oleh sifakierstik genetika
yang dimilikinya.

Tabel 8. Rataan bobot 1000 biji perlakuan varietas Sorgum terhadap amel@ngrsapi

Perlakuan Bobot 1000 biji (g)
Amelioran

Dosis 25 g per polibag (A1) 32,16

Dosis 50 g per polibag (A2) 32,29

Dosis 75 g per polibag (A3) 32,65

Dosis 0 g per polibag (A4) 30,80
Varietas

V1 (Numbu) 35,92 a

V2 (Superl) 28,90 b

V3 (Super 2) 31,17 c

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sakiaetideda nyata

pada uji BNT 5%

Tabel 9. Rataan panjang malai perlakuan varietas sorgum terhadapamtelang sapi

Panjang malai (cm)

Perlakuan
Amelioran
Dosis 25 g per polibag (A1) 25,66 ab
Dosis 50 g per polibag (A2) 2441 Db
Dosis 75 g per polibag (A3) 27,21 a
Dosis 0 g per polibag (A4) 24,82 b
Varietas
V1 (Numbu) 25,31
V2 (Superl) 25,43
V3 (Super 2) 25,93

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sakiaetideda nyata
pada uji BNT 5%

Perlakuan amelioran berpengaruh nyata terhadap panjang malduBeanelioran 75
g per tanaman menghasilkan panjang malai tertinggi, walaupun tideddedengan dosis 25
g per polibag. Hal ini menunjukkan bahwa amelioran tulang sapi menjadi pahaenah
tanah masa depan yang sangat bermanfaat untuk mendukung pertumbul@m ma
perkembangan tanaman berkelanjutan. Perlakuan varietas tidak beupengata terhadap
panjang malai. Terdapat kecenderungan bahwa varietas Super Rasitkagy panjang malai
terpanjang ditunjukkan Tabel 9.

Perlakuan amelioran tidak berpengaruh nyata terhadap bobot malai. Kezndgpat
kecenderungan bahwa dosis 25 g per polibag menghasilkan bobot malgi teetinggi.
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Perlakuan varietas tidak berpengarun nyata terhadap bobot malag. k@rerdapat
kecenderungan bahwa varietas Super 1 menghasilkan bobot malai kertmggi
ditunjukkan Tabel 10.

Tabel 10. Rataan bobot malai kering perlakuan varietas sorgum terhadepaanialang sapi

Perlakuan Bobot malai kering (g)

Amelioran

Dosis 25 g per polibag (A1) 93,94

Dosis 50 g per polibag (A2) 93,22

Dosis 75 g per polibag (A3) 88,36

Dosis 0 g per polibag (A4) 83,11
Varietas

V1 (Numbu) 90,79

V2 (Super 1) 92,10

V3 (Super 2) 86,31

Tabel 11. Rataan jumlah bulir perlakuan varietas sorgum terhadajp@mnelilang sapi

Perlakuan Jumlah bulir
Amelioran
Dosis 25 g per polibag (Al) 41,44
Dosis 50 g per polibag (A2) 40,47
Dosis 75 g per polibag (A3) 43,36
Dosis 0 g per polibag (A4) 40,76
Varietas
V1 (Numbu) 41,97
V2 (Superl) 41,10
V3 (Super 2) 41,56

Perlakuan amelioran tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah bulidap&
kecenderungan bahwa dosis 75 g per polibag menghasilkan jumlah tulggie Perlakuan
varietas tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah bulir ditunjukkan TabBari uraian di
atas menunjukkan bahwa amelioran tulang sapi mampu meningkatkan pertrdantiasil
tanaman sorgum. Hal ini sesuai hasil penelitian Susilo et al., (20d€ljoran tulang sapi

mampu menghasilkan lebih baik terhadap komponen vegetatif dan generatif kedelai.
KESIMPULAN

Amelioran tulang sapi dosis 25 g per tanaman telah mampu mernkpéwdraponen
pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum. Varietas sorgum mempunyai rkgaakfdampir
sama terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Tidak terdapat irdataksiamelioran dan

varietas sorgum.
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